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	ABSTRAK

	Abstrak: Meningkatnya minat terhadap produk perawatan kulit alami di Indonesia, didorong oleh tingginya prevalensi jerawat (80-85%) di kalangan remaja, mendorong pengembangan face mist berbahan alami seperti minyak lemon, minyak bunga mawar, minyak jeruk, minyak pepermin, lavender oil, witch hazel, dan citrus aurantii oil. Produk ini berfungsi menyegarkan, melembapkan, dan menjaga kesehatan kulit, terutama dalam kondisi cuaca ekstrem. Pengabdian ini bertujuan memberikan pelatihan pembuatan face mist natural kepada siswa SMK untuk meningkatkan keterampilan wirausaha berbasis produk lokal. Metode: Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 31 siswa kelas XII melalui tiga tahap: persiapan (observasi dan koordinasi), pelaksanaan (penyampaian materi dan praktik), serta evaluasi (pre-test, post-test, dan kuesioner). Hasil: Pelatihan meningkatkan pemahaman tentang face mist sebesar 40% (dari 45% menjadi 85%), kemampuan pembuatan face mist natural sebesar 55%, dan kemampuan menjelaskan proses pembuatan sebesar 60%. Sebanyak 75% peserta berhasil membuat face mist secara mandiri, dengan tingkat kepuasan pelatihan mencapai 85%. Kendala seperti keterbatasan pemahaman awal dan manajemen waktu diatasi melalui pendekatan interaktif dan perencanaan matang. 	Comment by Hn.: Hindari menyebutkan lokasi kegiatan secara detail.

Kata Kunci: Face Mist Natural; Bahan Alami; Pelatihan Wirausaha; Kesehatan Kulit.

Abstract: The increasing interest in natural skincare products in Indonesia, driven by the high prevalence of acne (80–85%) among adolescents, has spurred the development of natural face mists formulated with ingredients such as lemon oil, rose oil, orange oil, peppermint oil, lavender oil, witch hazel, and Citrus aurantii oil. These products serve to refresh, hydrate, and maintain skin health, particularly under extreme weather conditions. This community service initiative aimed to provide training on the production of natural face mists to vocational high school students to enhance entrepreneurial skills based on local products. Methods: The community service activity involved 31 twelfth-grade students and was conducted in three stages: preparation (observation and coordination), implementation (delivery of theoretical material and practical training), and evaluation (pre-test, post-test, and questionnaire). Results: The training improved understanding of face mists by 40% (from 45% to 85%), the ability to produce natural face mists by 55%, and the ability to explain the production process by 60%. A total of 75% of participants successfully produced face mists independently, with a training satisfaction rate of 85%. Challenges such as limited initial understanding and time management were addressed through interactive approaches and thorough planning.	Comment by Hn.: Sesuaikan denganversi bahasa indonesia.
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A. LATAR BELAKANG	Comment by Hn.: Tambahkan satu paragraf khusus yang membahas hasil-hasil penelitian terdahulu terkait bahan alami dalam face mist, masing-masing dengan minimal lima referensi relevan dari tahun 2015–2025.

Pastikan semua rujukan yang digunakan sesuai rentang waktu 2015–2025 dan ditulis dengan gaya APA Style menggunakan reference manager seperti Mendeley.

Susun ulang paragraf awal agar penjabaran variabel kegiatan lebih terstruktur dan akademik, serta perhatikan jumlah paragraf agar mencapai minimal tujuh sesuai ketentuan.
Permintaan terhadap produk perawatan kulit berbahan alami di Indonesia terus meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan bahan yang aman dan sesuai dengan kondisi kulit. Prevalensi jerawat pada remaja di Indonesia mencapai 80-85%, menunjukkan kebutuhan mendesak akan solusi perawatan kulit yang efektif dan ramah lingkungan (Leonita et al., 2022). Produk skincare lokal semakin diminati karena dianggap lebih relevan dengan kebutuhan kulit masyarakat Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan cuaca ekstrem yang memengaruhi kesehatan kulit (Anjarsari et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan kulit, minat terhadap penggunaan face mist berbahan alami, serta memberikan pelatihan pembuatan face mist kepada siswa SMK Farmasi  untuk mendukung keterampilan wirausaha. 
Face mist, sebagai salah satu inovasi dalam produk perawatan kulit, adalah kosmetik berbentuk larutan, suspensi, atau emulsi yang disemprotkan ke wajah untuk menyegarkan dan melembapkan kulit (Marlina et al., 2023). Salah satu potensi utama face mist adalah kemampuannya untuk menjaga kelembapan kulit, mengangkat kelebihan minyak dari kulit, serta bertindak sebagai disinfektan ringan sekaligus membantu mengecilkan pori-pori (Widyasanti et al., 2024). Penelitian oleh Zahrah (2024) menunjukkan bahwa face mist berbahan alami, seperti yang mengandung witch hazel dan aloe vera, efektif dalam mencegah dehidrasi kulit pada kondisi cuaca panas atau kering Produk ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan berbagai jenis kulit, dengan fungsi seperti membersihkan sisa minyak, menutup pori-pori, dan menjaga kesehatan kulit wajah (Angelica et al., 2022). 
Bahan alami seperti lemon oil, minyak bunga mawar, peppermint oil, lavender oil, witch hazel, dan citrus aurantii oil menjadi pilihan utama karena manfaatnya yang telah terbukti secara ilmiah. Khasiat minyak bunga mawar antara lain merawat wajah berjerawat (Hasanah, 2019), bahan kecantikan alami untuk kulit kering dan sensitif (Mulyana et al., 2011), pencerah wajah alami (Roniawan et al., 2024), pencegah penuaan dini, serta dapat menyegarkan mata hitam akibat kurang tidur (Wulandari, 2016). Minyak jeruk ditambahkan sebagai keratolitik untuk mengangkat sel-sel kulit mati diwajah dan minyak papaermin sebagai penyegar kulit wajah. Witch Hazel Oil merupakan salah satu minyak yang mengandung tannin yang berfungi menyusutkan pori dan mengurangi produksi minyak, menjadikan kulit tampak lebih halus (Thring et al., 2011). Lavender oil menurut Cardia (2018) memiliki potensi sebagai anti inflamasi dalam konsentrasi rendah, sesuai untuk formulasi facemist yang membutuhkan sedikit konsentrasi. Potensi pengembangan produk face mist yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat dengan mempertimbangkan persepsi mereka tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit wajah pada cuaca ekstrem (Herliningsih & Anggraini, 2021). 
Kondisi cuaca ekstrem, seperti panas tinggi atau kelembapan berlebih, sering kali memperburuk kesehatan kulit, terutama pada remaja yang rentan terhadap jerawat. Face mist berbahan alami menjadi solusi praktis karena kemudahan aplikasi dan manfaatnya dalam menjaga kelembapan serta melindungi kulit dari iritasi (Payne, 2019). Masyarakat Indonesia kini cenderung memilih produk lokal yang menggunakan bahan alami karena dianggap lebih aman dan sesuai dengan iklim tropis (Robin Cordier, 2023). Oleh karena itu, pengembangan produk face mist berbahan alami tidak hanya relevan dengan kebutuhan pasar, tetapi juga mendukung upaya pelestarian lingkungan melalui penggunaan bahan-bahan lokal.
SMK Farmasi, yang berlokasi di Kampus 1 (Puskud) di Jalan Veteran Depan Stadion Karang Birahi dan Kampus 2 (Pulosari) di Jalan Raya Brebes-Jatibarang Km.2, memiliki misi untuk menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, berwawasan IPTEK, serta produktif dan mandiri dalam mendukung pembangunan nasional(Kementrian kesehatan Republik indonesia, 2021). Meskipun sekolah ini telah menyelenggarakan pelatihan pembuatan produk kosmetik, pelatihan berfokus pada kosmetik berbahan alami belum pernah dilakukan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan pembuatan face mist berbahan alami kepada siswa, dengan tujuan meningkatkan keterampilan wirausaha dan mendukung pengembangan produk lokal yang kompetitif.
Manfaat dari kegiatan ini mencakup aspek akademik dan praktis. Secara akademik, kegiatan ini menyediakan tinjauan kepustakaan mengenai hubungan penggunaan face mist berbahan alami dengan kesehatan kulit pada kondisi cuaca ekstrem. Secara praktis, penelitian ini akan mengukur persepsi dan minat masyarakat terhadap face mist alami, serta memberikan dampak langsung melalui pelatihan kepada siswa SMK Farmasi. Pelatihan ini diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan untuk memproduksi kosmetik alami yang bernilai ekonomi, sekaligus mendukung misi sekolah dalam menciptakan lulusan yang berkontribusi pada pembangunan nasional
Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan pasar akan produk perawatan kulit alami, tetapi juga memperkuat kapasitas siswa dalam berwirausaha. Dengan memanfaatkan bahan-bahan seperti peppermint oil, lavender oil, lemon oil, witch hazel, dan citrus aurantii oil, siswa dapat menghasilkan face mist yang relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal. Penelitian ini juga diharapkan menjadi langkah awal dalam pengembangan produk kosmetik berbasis bahan alami yang mendukung keberlanjutan dan kemandirian ekonomi di kalangan remaja.



B. METODE PELAKSANAAN
1. Tahap Persiapan Kegiatan
Tim pelaksana berkoordinasi dengan pihak SMK Farmasi Kota Brebes untuk memetakan kebutuhan pelatihan dan jumlah peserta yang akan terlibat. Sebanyak 31 peserta yang terdiri dari siswa siswi kelas IX Kota Brebes dipilih sebagai peserta pelatihan. Materi pelatihan disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan mitra, serta dilakukan persiapan teknis seperti sarana dan prasarana pelatihan, pembagian waktu pelatihan, dan penyediaan materi pelatihan. Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bersifat partisipatif, edukatif, dan aplikatif, dengan menggabungkan beberapa pendekatan, yaitu ceramah/presentasi, praktek langsung dan Evaluasi (pretests posttest), dimana tahapannya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1.  Persiapan PKM
	Tahap
	Waktu

	Observasi Tempat PKM
	Mei 2025

	Pemberitahuan Perijinan PKM
	Juni 2025

	Pelaksanaan PKM
	Juni 2025



2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tim pelaksana memberikan Ceramah materi kepada mitra sasaran siswa siswi SMK terkait pruduk facemist natural serta melaksanakan praktik demonstrasi pembuatan sediaan facemist natural. Pelaksanan kegiatan dilakukan melalui 2 sesi, sesi pertama berupa penjelasan/transfer pengetahuan pembuatan facemist dimulai dari penjelasan bahan dan alat, teknik dan metode pencampuran serta pembuatan facemist aromaterapi. Sesi kedua dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan facemist dengan melibatkan siswa-siswi secara langsung praktek membuat facemist. Berikut rundown pelaksanaan PKM, seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rundown Pelaksanaan PKM
	No
	Waktu
	Alokasi Kegiatan

	
	Mulai
	Selesai
	

	1
	7:45:00
	8:00:00
	Persiapan PKM

	2
	8:00:00
	8:05:00
	Pembukaan kegiatan PKM

	3
	8:05:00
	8:10:00
	Pre Test oleh peserta PKM

	4
	8:10:00
	9:10:00
	Penyampaian Materi PKM

	5
	9:10:00
	9:20:00
	Pembuatan Facemist

	6
	9:20:00
	9:40:00
	Diskusi dan Tanya Jawab

	7
	9:40:00
	9:45:00
	Post Test

	8
	9:45:00
	9:55:00
	Pemberian dorprize dan penutup

	9
	9:55:00
	10:00:00
	Penyerahan cindera mata untuk pihak Sekolah





3. Tahap Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan dilaksanakan pada awal pengabdian kepada masyarakat dan akhir pengabdian kepada masyarakat menggunakan Pre-Test dan Post-Test dalam menilai pemahaman potensi esensial oil (10 pertanyaan) serta Pengukuran keterampilan pembuatan produk facemist natural (10 Pertanyaan). Kegiatan pelatihan ini diakhiri dengan tahap evaluasi dengan memberi soal posttest dan melihat peran aktif peserta pelatihan selama sesi kegiatan pelatihan. Evaluasi kemampuan peserta diukur dengan diskusi dan pengisian posttest. Selanjutnya hasil posttest diolah menggunakan excel. Postest yang diberikan ke peserta berupa angket yang berisi soal dengan sistem nilai 1-5, semakin tinggi nilai semakin baik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan
Tim pelaksana kegiatan melakukan observasi awal ke sekolah mitra guna mengidentifikasi kebutuhan dan potensi pelaksanaan pelatihan pembuatan face mist, serta menjalin koordinasi awal dengan pihak sekolah. Selanjutnya, tim mengajukan surat izin resmi dan menyepakati bahwa kegiatan akan dilaksanakan setelah ujian akhir semester agar tidak mengganggu proses belajar mengajar. Bersama guru pembimbing, tim menentukan peserta kegiatan dengan mempertimbangkan minat dan ketersediaan siswa, dan disepakati bahwa sebanyak 31 siswa-siswi kelas XII akan mengikuti pelatihan. Setelah peserta ditetapkan, tim pelaksana menyusun dan menyesuaikan jadwal kegiatan dengan agenda sekolah, memastikan pelatihan dapat berjalan lancar tanpa mengganggu aktivitas pembelajaran lainnya.	Comment by Hn.: Jelaskan lebih detail hasil dari tahap ini.

2. Tahap Pelaksanaan	Comment by Hn.: Mohon buatkan 2 subjudul dari setiap bentuk kegiatan pada tahap ini lalu jelaskan secara lebih detail bagaimana proses berjalannya setiap kegiatan tersebut serta setiap gambar disajikan pada paragraf yang membahas kegiatan pada gambar tersebut dengan memberikan deskripsi setelah dibawah gambar tersebut.

cukup gunakan satu gambar pada setiap kegiatan.
a. Persiapan dan Pretest Pelatihan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan pelaksanaan pretest untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan awal peserta terkait pembuatan face mist berbahan alami (Luthfia et al., 2023). Pretest bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap dasar-dasar, metode, dan teknik pembuatan face mist, sehingga tim pelatih dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan kebutuhan peserta (Fauzi et al., 2021). Sebanyak 31 siswa-siswi dari SMK Farmasi YPIB Brebes mengikuti pelatihan ini. Hasil pretest menunjukkan bahwa lebih dari 45% peserta belum memahami konsep dasar, metode, dan teknik pembuatan face mist, yang menjadi dasar untuk merancang sesi pelatihan yang lebih terfokus dan efektif.



b. Pelaksanaan Sesi Pelatihan
Pelatihan pembuatan face mist berbahan alami dilaksanakan melalui dua sesi utama, yaitu penyampaian materi dan praktik pembuatan produk. Sesi penyampaian materi bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis tentang manfaat bahan alami seperti peppermint oil, lavender oil, lemon oil, witch hazel, dan citrus aurantii oil dalam formulasi face mist, serta teknik produksi yang sesuai standar kosmetik. Sesi praktik memungkinkan peserta untuk secara langsung mempraktikkan proses pembuatan face mist, mulai dari pencampuran bahan hingga pengemasan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam memproduksi kosmetik alami, sekaligus mempersiapkan mereka untuk mengembangkan produk wirausaha yang kompetitif.

[image: ] [image: ]
Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan pembuatan 
facemist ke siswa siswi SMK  

[image: ] [image: ]
Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan pembuatan facemist

Mengingat bahan yang digunakan dalam pembuatan facemist relatif aman dan ramah lingkungan, peserta diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi kreativitas dalam menghasilkan facemist yang sesuai dengan hasil diskusi kelompok sebelumnya, dengan tetap pengawasan dari tim pelaksana.

3. Tahap Evaluasi Kegiatan
Kegiatan diakhiri dengan evaluasi melalui pengisian post-test oleh peserta. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pelaksanaan berjalan dengan baik, ditandai dengan antusiasme dan semangat tinggi dari peserta. Siswa mengikuti dan memperhatikan seluruh rangkaian kegiatan dengan penuh antusias. Partisipasi peserta dalam sesi ceramah dan diskusi dinilai sangat baik. Mayoritas peserta yang hadir memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan ini. Respon positif dari peserta menjadi catatan penting bagi tim pengabdian untuk merumuskan kontribusi pemikiran baru guna pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat di masa mendatang sesuai kebutuhan, sebagaimana terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Peningkatan Keterampilan Setelah Pelatihan
	Keterampilan
	Sebelum Pelatihan (%)
	Setelah Pelatihan (%)
	Peningkatan (%)

	Pemahaman tentang facemist
	45%
	85%
	+40%

	Kemampuan membuat facemist natural
	30%
	85%
	+55%

	Pemahaman tentang cara pemakaian facemist
	50%
	75%
	+25%

	Pengetahuan tentang
Cara mengatasi kulit wajah
	50%
	80%
	+30%

	Pengetahuan tentang khasiat pada bahan-bahan facemist
	20%
	70%
	+50%

	Kepuasan terhadap pelatihan pembuatan facemist
	60%
	85%
	+25%

	Kemampuan menjelaskan
kembali proses pembuatan facemist
	30%
	90%
	+60%



Berdasarkan Tabel 3, pelatihan yang dilakukan menghasilkan peningkatan signifikan pada hampir seluruh aspek keterampilan peserta. Pemahaman tentang Facemist naik 40%, dari 45% sebelum pelatihan menjadi 85% setelahnya. Kemampuan membuat Facemist natural juga meningkat 55%. Pengetahuan terkait perawatan kulit wajah bertambah 30%, dari 50% menjadi 80%. Selain itu, kepuasan peserta terhadap pelatihan melonjak dari 60% menjadi 85%, mencerminkan sambutan positif terhadap metode yang diterapkan. Peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan menjelaskan ulang proses pembuatan Facemist, yaitu 60%, dari 30% menjadi 90%. Antusiasme peserta tercermin dari lonjakan keterampilan ini, di mana mereka menyadari bahwa menciptakan kosmetik atau produk perawatan kulit yang berkualitas, praktis, dan efektif, seperti Facemist, ternyata cukup sederhana. Selain itu, mereka semakin memahami pentingnya merawat kulit wajah di iklim tropis agar tetap sehat dan terjaga kelembapannya.
4. Kendala Pelaksanaan Kegiatan
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berjalan dengan sangat baik, meskipun terdapat beberapa kendala dalam prosesnya. Pertama, keterbatasan pemahaman awal, di mana sebagian siswa kurang mengenal konsep dasar pembuatan Facemist atau manfaat aromaterapi yang terkandung dddalam facemist, sehingga memerlukan penjelasan yang lebih rinci sebelum memulai pelatihan. Kedua, kesulitan teknis, seperti tantangan dalam menjaga suhu lilin pada tingkat yang optimal, mencampur bahan secara homogen, atau menempatkan sumbu pada posisi yang tepat. Ketiga, manajemen waktu, karena proses pembuatan Facemist, khususnya tahap pendinginan, membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga pelatihan terkadang harus dipadatkan atau dibagi menjadi beberapa sesi. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan perencanaan yang matang, pengelolaan waktu yang efisien, serta pendekatan pembelajaran yang interaktif guna memastikan semua peserta dapat mengikuti pelatihan dengan aman dan efektif.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pembuatan Facemist dengan menggunakan bahan dan alat sederhana dapat dipahami oleh sebagian besar peserta pelatihan. Kegiatan ini memperoleh tanggapan positif dari peserta, sebagaimana dibuktikan melalui hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 75% peserta mampu membuat Facemist secara mandiri. Kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta untuk mengembangkan Facemist menjadi produk bernilai ekonomi tinggi dan menjadi bagian dari inisiatif wirausaha kreatif siswa. Saran untuk kegiatan ini adalah agar mitra ke depannya dapat menjadikan Facemist sebagai produk ekonomi yang dipasarkan secara bertahap, dimulai dari skala kecil seperti di koperasi sekolah, hingga ke skala yang lebih luas di masyarakat sebagai ide alternatif untuk suvenir.
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